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Abstrak 

Ikan bandeng telah menjadi produk ciri khas dan identitas tersendiri bagi Kota Semarang. Ikan bandeng 

dapat diolah menjadi berbagai macam diversifikasi produk yang ada dengan tingkat nutisi tinggi, 

utamanya kandungan Omega 3. Suatu model pendekatan yang humanis berbasis kuliner tersebut 

dikenal dengan gastrodiplomasi. Model gastrodiplomasi ini sangatlah cocok sebagai upaya penguatan 

sektor UMKM Kota Semarang di pasar global salah satunya pada sentra bandeng di Kelurahan 

Tambakrejo, Gayamsari. Mitra pengabdian ini adalah Kelompok Pengolah dan Pemasar 

(POKLAHSAR) Global Milkfish. Adapun permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah pada aspek 

pemasaran dan aspek produksi. Pada aspek pemasaran, mitra terkendala terbatasnya cakupan area 

pemasaran, perizinan usaha, desain kemasan kurang diminati konsumen dan belum ada legalitas usaha 

yang lengkap. Pada aspek produksi, permasalahannya adalah mitra belum menggunakan Teknologi 

Tepat Guna (TTG) yang optimal. Disamping itu, diversifikasi produk bandeng yang masih terbatas dan 

minim. Tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah untuk mampu meningkatkan nilai tambah, 

nilai ekonomis dan keunggulan kompetitif dari potensi daerah yaitu ikan bandeng di Kota Semarang 

sehingga mampu memberikan multiplier effect optimal bagi semua pihak. Metode pengabdian adalah 

sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi serta keberlanjutan program. 

Hasil pelaksanaan pengabdian adalah dengan diberikannya TTG berupa alat panci presto kapasitas 

50kg, redesign paket kemasan produk, pelatihan diversifikasi produk dan pelatihan digital marketing. 

 

Kata kunci: diversifikasi produk; gastrodiplomasi; ikan bandeng; teknologi tepat guna; UMKM. 
 

Abstract 

Milkfish has become a signature product and identity for the city of Semarang. Milkfish can be 

processed into various diversified products with high nutritional content, especially Omega 3 content. 

A humanistic approach model based on culinary is known as gastrodiplomacy. This gastrodiplomacy 

model is very suitable as an effort to strengthen the MSME sector of Semarang City in the global market, 

one of which is in the milkfish center in Tambakrejo Village, Gayamsari. The partner for this service is 

the Global Milkfish Processing and Marketing Group (POKLAHSAR). The main problems faced by 

partners are in the marketing and production aspects. In the marketing aspect, partners are constrained 

by the limited scope of the marketing area, business licensing, packaging design is less popular with 

consumers and there is no complete business legality. In the production aspect, the problem is that 

partners have not used optimal Appropriate Technology (TTG). In addition, the diversification of 

milkfish products is still limited and minimal. The purpose of implementing this community service 

activity is to be able to increase the added value, economic value and competitive advantage of regional 

potential, namely milkfish in Semarang City so that it can provide an optimal multiplier effect for all 

parties. The community service method is socialization, training, application of technology, mentoring 

and evaluation and program sustainability. The results of the community service implementation are 
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the provision of TTG in the form of a 50kg pressure cooker, redesign of product packaging packages, 

product diversification training and digital marketing training. 

 

Keywords: product diversification; gastrodiplomacy; milkfish; appropriate technology; MSMEs. 
 
 

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara maritim dengan 2/3 atau sekitar 77% wilayahnya terdiri atas 

perairan (Setiawan dkk, 2022; Wiranto, 2020; Kominfo, 2016). Potensi Indonesia di bidang kemaritiman 

ini sangatlah besar apabila dapat dioptimalkan dengan cepat dan tepat. Dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 yang termuat pada Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-2024, 

pemerintah juga memberi perhatian yang lebih dalam optimalisasi sektor kemaritiman Indonesia. 

Dalam arah kebijakan dan strategi terkait pengelolaan sumber daya ekonomi disebutkan bahwa harus 

adanya peningkatan pengelolaan kemaritiman, perikanan dan kelautan. Disamping itu, pemerintah 

terus menggeliatkan sektor perikanan diantaranya melalui program “Gemar Makan Ikan”. 

Konsumsi ikan mempunyai dampak implikasi yang besar bagi tumbuh kembang manusia 

terutama dalam menekan angka stunting (tumbuh kerdil) (Nurlaela dkk, 2022) dan pemenuhan nilai 

gizi termasuk pada anak maupun ibu hamil (Raksun dkk, 2023). Meskipun demikian, sektor perikanan 

masih belum dapat dioptimalkan dengan baik dan tepat. Hal tersebut dikarenakan beberapa kendala 

mulai dari kompetensi SDM yang terbatas (Setiawan & Sudja, 2021), optimasi teknologi, kapabilitas dan 

daya inovasi masih rendah (Darmica, 2023; Baskoro & Hofifah, 2023), pemasaran masih konvensional, 

upaya diversifikasi produk perikanan masih sedikit maupun yang lain (Kurniasari dkk, 2019; Akbar 

dkk, 2022). Salah satu wilayah Indonesia yang mempunyai potensi besar dalam pengelolaan sektor 

perikanan adalah Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah (Tifanny dkk, 2020). Kota Semarang 

merupakan salah satu kota yang mengembangkan jenis perikanan tambak yang sangat besar mulai dari 

jenis ikan bandeng, belanak, udang maupun lainnya (Ramdhan dkk, 2023). Jenis perikanan tambak 

yang paling dominan adalah ikan bandeng dengan nilai produksi mencapai 1.046,77 ton per tahun 2020 

(Dinas Perikanan Kota Semarang, 2020). 

Ikan bandeng telah menjadi produk ciri khas dan identitas tersendiri bagi Kota Semarang 

(Pinandita & Susilowati, 2024). Ikan bandeng dapat diolah menjadi berbagai macam diversifikasi 

produk yang ada dengan tingkat nutisi tinggi, utamanya kandungan Omega 3 (Afriani & Khodijah, 

2020; Kartikaningsih dkk, 2021). Suatu model pendekatan yang humanis berbasis kuliner tersebut 

dikenal dengan gastrodiplomasi. Gastrodiplomasi adalah suatu pendekatan sekaligus promosi maupun 

pengenalan atas potensi yang dimiliki suatu daerah kepada masyarakat secara luas berbasis kuliner (Al 

Ghafiqi, 2023). Model gastrodiplomasi ini sangatlah cocok sebagai upaya penguatan sektor UMKM 

Kota Semarang di pasar global. Dalam mewujudkan UMKM berdaya saing global tidaklah mudah, 

diperlukan sinergitas antar pemangku kepentingan dan keterjaminan atas legalitas, kualitas, daya tahan 

dan daya simpan maupun mutu produk olahan ikan bandeng tersebut (Rachmadi & Marliyah, 2024; 

Hidayah & Rachmadi, 2024). Adapun wilayah tambak khususnya penghasil ikan bandeng di Kota 

Semarang tersebar pada beberapa kecamatan seperti Gayamsari. Kecamatan Gayamsari tepatnya 

Kelurahan Tambakrejo menjadi kampung sentra bandeng yang ada di Kota Semarang (Hidayatullah & 

Muktiali, 2021). Mayoritas pekerjaan dari warga sekitar adalah nelayan sekaligus industri rumahan 

(home industry) pengolahan ikan bandeng (Naryoso dkk, 2024). 

Salah satu sentra pengolahan ikan bandeng sekaligus mitra pengabdian adalah yang tergabung 

dalam Kelompok Pengolah dan Pemasar (POKLAHSAR) Global Milkfish yang beralamatkan di 

Kelurahan Tambakrejo RT 05 RW 03, Kec. Gayamsari, Kota Semarang. Adapun jumlah anggota 

termasuk pengurus sebanyak 20 orang. POKLAHSAR ini dibentuk pada 04 Agustus 2021 oleh Lurah 

Tambakrejo sebagai bentuk upaya pemberdayaan masyarakat dan percepatan pertumbuhan ekonomi 

Kota Semarang di bidang perikanan khususnya ikan bandeng. Sampai dengan saat ini, diversifikasi 

olahan ikan bandeng POKLAHSAR Global Milkfish masih berfokus pada bandeng presto karena dinilai 
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lebih bernilai ekonomis tinggi. Produktivitas pengolahan bandeng presto belum optimal karena hanya 

akan diproduksi pada saat ada pesanan/order. Bahan baku ikan bandeng segar per bulan dibutuhkan 

sebesar ±1 ton bagi 20 anggota POKLAHSAR. Per bungkus isi 2 bandeng presto dengan berat 500gram 

dijual dengan harga Rp. 30.000 sehingga total omzet per bulan hanya Rp.60.000.000, itupun untuk 20 

anggota keseluruhan. 

 

     
Gambar 1. Olahan Bandeng Presto dan Desain Kemasan Produk POKLAHSAR Global Milkfish 

 

Sementara itu, masih ada berbagai kendala atau permasalahan yang masih dihadapi oleh mitra. 

Mitra masih mempunyai permasalahan terutama pada aspek pemasaran dan produksi. Pada aspek 

pemasaran, kendalanya adalah keterbatasan cakupan area pemasaran hanya pada lingkup lokal Kota 

Semarang dan regional Jawa Tengah saja. Problematika aspek pemasaran ini diakibatkan oleh beberapa 

hal diantaranya yaitu dikarenakan perizinan usaha dan desain kemasan. Produk olahan bandeng dari 

anggota POKLAHSAR Global Milkfish belum mempunyai izin legal seperti sertifikasi BPOM dan SNI. 

Padahal, sangat menunjang keberlangsungan usaha dan keberhasilan komersialisasi bisnis suatu 

produk sampai dengan tingkat nasional bahkan global. Disamping itu, yang menyebabkan terbatasnya 

lingkup pemasaran dan distribusi olahan ikan bandeng adalah kurang menariknya kemasan. Secara 

visual, pertama kali konsumen akan melihat desain dan nilai kemasan yang nantinya sebagai cerminan 

isi, mutu dan kualitas produk. 

Pada aspek produksi, mayoritas anggota POKLAHSAR Global Milkfish hanya menggunakan 

panci presto konvensional dengan kapasitas ±10kg sekali produksi. Panci presto konvensional 

mempunyai beberapa kelemahan diantaranya adalah keterbatasan kapasitas produksi, tidak 

dilengkapinya dengan indikator suhu (termometer) dan tekanan (manometer), diameter kecil dan 

belum ramah lingkungan karena pemborosan menggunakan gas LPG. Upaya diversifikasi olahan 

produk ikan bandeng yang dilakukan POKLAHSAR Global Milkfish juga masih sangat terbatas. 

Anggota POKLAHSAR Global Milkfish juga masih mengemas produk utamanya bandeng presto 

menggunakan cara konvensional yaitu vacuum sealer mini. Hal tersebut terlihat dari kekurangrapatan 

kemasan, masih ditemukan rongga udara yang berpotensi menimbulkan efek infeksius. Disamping itu, 

daya simpan ikan bandeng menggunakan vacuum sealer juga sangat singkat yaitu hanya beberapa bulan 

saja. Penggunaan vacuum sealer tersebut juga mempengaruhi daya tahan bandeng presto dalam suhu 

ruang sekaligus daya saing dalam berwirausaha khususnya di pasar global (Heriyati et al, 2022; 

Amallynda & Dewi, 2022). 
 

METODE 
Metode yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai 

berikut: 

Sosialisasi 

Tahapan awal yang dilakukan adalah dengan melakukan sosialisasi. Sosialisasi yang dimaksud 

diberikan kepada mitra sasaran maupun para mahasiswa yang akan dilibatkan sebagai bentuk 

imlementasi program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Sosialisasi dilakukan agar semua 

pihak yang terlibat memiliki satu visi, misi, konsep dan tujuan yang secara bersama-sama untuk 

mengimplementasikan program pengabdian sekaligus pemberdayaan masyarakat ini (Bahatmaka et al., 

2023).  
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Pelatihan 

Pada aspek pemasaran, mitra akan diberikan wawasan dan pelatihan mengenai pentingnya 

digital marketing, teknik negosiasi dan lobbying, bagaimana meningkatkan consumer engagement dan 

materi lain terkait dengan strategi pemasaran. Mitra juga akan diberikan pelatihan, demonstrasi dan 

praktik langsung mengenai materi-materi pemasaran tersebut (Kriswanto & Widodo, 2017); (Widodo 

& Kriswanto, 2017).. Hal itu bertujuan agar mitra lebih memahami kondisi yang ada di lapangan terkait 

persaingan usaha. Pelatihan mendesain ulang kemasan juga akan diberikan kepada mitra agar lebih 

menarik dan eye catching sehingga mampu menarik minat konsumen melakukan transaksi pembelian 

(Rachmadi, 2020). Desain kemasan yang dilakukan berbasis aplikasi digital. Pada segi produksi, mitra 

akan diberikan pemahaman terkait bagaimana melakukan optimalisasi proses produksi menggunakan 

Teknologi Tepat Guna (TTG) seperti panci presto. Disamping itu, pelatihan diversifikasi olahan ikan 

bandeng juga akan dilakukan kepada mitra.  

 

Penerapan Teknologi 

Implementasi teknologi dan inovasi kepada mitra menjadi bagian yang penting dalam program 

Pemberdayaan Berbasis Masyarakat (PBM). Tujuannya adalah agar mitra mempunyai nilai tambah 

(added value) maupun nilai ekonomis yang tinggi (economics value) atas produk yang dijualnya (Hidayat 

et al., 2024); (Widodo, Sumbodo, & Sunyoto, 2023). Teknologi dan inovasi yang diberikan juga 

bermaksud agar mengatasi berbagai permasalahan mitra yang ada dan mampu meningkatkan 

produktivitas, kualitas dan pemasarannya. Mitra nantinya akan mempunyai keunggulan kompetitif 

(competitive advantage) dan memiliki daya saing usaha yang tinggi. 

 

Pendampingan dan Evaluasi 

Tahapan ini sebagai bentuk pengendalian agar mitra dapat mengoperasikan maupun 

menggunakan atas teknologi maupun inovasi yang telah diberikan (Haq, Astuti, Iskandar, Sunarsih, & 

Kusuma, 2021); (Iskandar, 2019). Pendampingan dilakukan secara intensif dan akan dievaluasi secara 

berkala oleh tim pengabdi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam kegiatan ini, IPTEKS yang akan diterapkan diantaranya adalah melakukan perluasan 

ekspansi pemasaran di tingkat global diantaranya dengan redesign kemasan produk olahan bandeng 

khususnya bandeng presto, peningkatan kualitas mutu pangan dan UMKM yang berdaya saing, 

pembuatan panci presto yang efektif dan efisien dilengkapi dengan kontrol suhu (termometer) serta 

tekanan (manometer). Disamping itu, IPTEKS lainnya adalah terkait pengolahan atau diversifikasi 

produk olahan bandeng. Materi sosialisasi tentang digital marketing juga diberikan kepada mitra sebagai 

upaya dalam peningkatan kompetensi berwirausaha di era digital. Digital marketing merupakan proses 

pemasaran maupun promosi suatu brand, produk, maupun jasa yang dilakukan melalui media digital 

dan membutuhkan jaringan internet dalam kegiatannya. Saat ini, digital marketing menjadi cara baru 

suatu perusahaan untuk menjangkau konsumen. Melalui digital marketing, pelaku usaha dapat 

memanfaatkan beragam tools digital baik secara fisik maupun non-fisik. 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi Digital Marketing kepada Masyarakat 
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IPTEKS yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian ini diantaranya adalah pelatihan 

diversifikasi produk olahan ikan bandeng yang bergizi, bermutu dan bernilai ekonomis tinggi. Sampai 

dengan saat ini, ikan bandeng mayoritas hanya diolah menjadi produk-produk yang konvensional 

misalnya bandeng presto. Padahal, potensi kandungan nutrisi yang besar dalam ikan bandeng perlu 

dioptimalkan untuk segi bisnis. Inovasi ini akan memberikan preferensi yang beranekaragam bagi 

konsumen dalam mengonsumsi olahan ikan bandeng, tidak monoton. Ide diversifikasi olahan bandeng 

yang diterapkan adalah fish roll, sosis bandeng, pizza bandeng, nugget bandeng dan sarden bandeng. 

 

   
Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Diversifikasi Produk Olahan Bandeng 

 

 
Gambar 4. Hasil Kegiatan Pelatihan Diversifikasi Produk Olahan Bandeng 

 
Teknologi dan inovasi yang diberikan kepada masyarakat juga untuk mengatasi permasalahan 

aspek produksi. Panci presto yang dirancang mempunyai berbagai macam keunggulan diantaranya 

adalah dilengkapi dengan kontrol suhu yang bertujuan untuk mengatur tinggi rendahnya suhu 

pemanasan yang berkorelasi dengan konsumsi bahan bakar. Disamping itu, sumber panas dari panci 

presto didapatkan dari gas maupun kombinasi keduanya. Hal ini menjadi nilai tambah TTG dalam 

meningkatkan produktivitas, profitabilitas, efektifitas dan efisiensi usaha bandeng. Kontrol suhu 

(Temperature Controller) dihubungkan dengan katup pengatur aliran gas, berfungsi mengatur nyala api, 

jika suhu yang dikehendaki tercapai maka nyala api kompor akan mengecil secara otomatis (tidak 

sampai mati). Sebaliknya apabila suhunya turun di bawah yang dikehendaki, maka nyala api kompor 

akan membesar secara otomatis dan suhu akan naik. Dengan sistem ini akan memudahkan 

operator/pemasak dan konsumsi bahan bakar akan lebih terkontrol/lebih hemat. Melalui panci presto 

ini, kualitas mutu dari bandeng menjadi bandeng presto akan lebih terjamin karena berbagai 

keunggulan dan spesifikasi yang dimilikinya. 



Hapsoro, Musyono, Rosidah, Rachmadi                                         3686 
 

 

Gastrodiplomasi olahan ikan: upaya penguatan UMKM Kota Semarang di pasar global 

 
Gambar 3. Desain Panci Presto 

 

Keterangan: 

 
Spesifikasi teknis panci presto: 

 
 

 
Gambar 6. Serah Terima Alat dan Teknologi Inovasi kepada Mitra 

 
Produk teknologi dan inovasi aspek pemasaran, diantaranya adalah melakukan redesign kemasan. 

Kemasan sangat menunjang upaya pembelian maupun transaksi yang akan dilakukan oleh konsumen. 

Kemasan yang menarik, eye catching dan informatif sangatlah dicari konsumen. Kemasan juga dapat 

menjadi ciri khas, keunikan maupun competitive advantage tersendiri antara satu produk dengan produk 

yang lain sehingga konsumen dengan mudah mengenalinya. 

Aktivitas redesign kemasan produk ini bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah (added value) 

dan nilai ekonomis (economics value) olahan bandeng agar mempunyai nilai daya saing (competitive 

advantage) di pasar global. Visualisasi kemasan secara psikologis dan emosional mampu mengarahkan 
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konsumen/masyarakat dalam melakukan transaksi pembelian. Aktivitas redesign ini akan dilakukan 

pada produk-produk anggota POKLAHSAR Global Milkfish secara bertahap dan berkesinambungan. 

Disamping itu, kemasan yang kuat dan tangguh didesign agar produk siap dikomersialisasikan secara 

global tanpa khawatir terjadi kerusakan seperti kemasan yang sobek, lecet dan sebagainya. Mindset 

komersialisasi bisnis yang diharapkan adalah agar produk unggulan Kota Semarang berupa 

diversifikasi olahan ikan khususnya bandeng presto dapat bersaing dengan produk-produk lain di 

tingkat global dengan cara melakukan ekspor berbasis model gastrodiplomasi. Disamping itu, 

pengabdian ini akan berupaya meningkatkan kualitas mutu olahan ikan bandeng diantaranya melalui 

optimasi Teknologi Tepat Guna (TTG) berupa panci presto. 

 

   

   

 
Gambar 7. Redesign Kemasan Produk 

 
Pada tahap awal, sebanyak 6 anggota POKLAHSAR Global Milkfish dengan 6 merek yang 

berbeda dari total 20 anggota menjadi sasaran penerima manfaat untuk redesign kemasan produk. 

Penerima manfaat tersebut diantaranya adalah: 1) Bandeng MINA MAKMUR (Bu Darmono), 2) 
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Bandeng DK IWAK’e (Bu Dwi), 3) Bandeng Laras Rasa (Bu Sumiyati), 4) Bandeng Bu Fatkhan (Bu 

Mumpuni Kusumandari), 5) Bandeng CITRA SEMARANG (Bu Suwarni, dan 6) Bandeng Enaxmen (Bu 

Kurnia). Meskipun demikian, ke depan dalam program selanjutnya diharapkan dapat menjangkau 

seluruh anggota dan merek dari POKLAHSAR Global Milkfish untuk dapat diberdayakan dalam 

bentuk kegiatan fisik yaitu redesign kemasan sekaligus kegiatan non-fisiknya seperti pelatihan desain, 

digital marketing, dan sebagainya. 

Dampak atau impact yang diterima sangatlah beragam, baik secara finansial, sosial maupun 

lainnya. Secara finansial, dengan adanya teknologi dan inovasi yang diterapkan sangat membantu 

mitra POKLAHSAR Global Milkfish dalam melakukan ekspansi usaha, memperluas jaringan distribusi 

pemasaran dan merambah pada persaingan usaha di dunia global sampai ekspor produk. Disamping 

itu, kapasitas produksi teknologi dan inovasi panci presto yang mencapai 50kg juga sangat membantu 

mitra dalam memproduksi dan mengolah berbagai produk dari ikan bandeng. Alat presto tersebut juga 

berpeluang untuk merambah ekspansi usaha baru berupa ayam presto, bebek presto dan sebagainya 

karena konsep utama alat tersebut adalah melunakkan tulang dari benda yang ada di dalamnya. 

Kegiatan diversifikasi produk juga memberikan impact besar bagi mitra. Kreativitas, inovasi dan 

keterampilan berwirausaha akan meningkat dan mampu bersaing dengan berbagai olahan produk lain 

yang berbahan dasar ayam, sapi, maupun lainnya. Sementara itu, secara sosial maka dengan adanya 

teknologi dan inovasi kepada POKLAHSAR Global Milkfish akan mampu meningkatkan persaudaraan, 

kekeluargaan, saling tolong menolong dan bekerjasama demi kemajuan kelompok. Para anggota 

kelompok dapat secara bergantian maupun terjadwal untuk menggunakan teknologi dan inovasi yang 

diberikan terlebih terkait panci presto yang dapat digunakan secara bersama-sama. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Program kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan inovasi dan teknologi kepada 

mitra sasaran Kelompok Pengolah dan Pemasar (POKLAHSAR) Global Milkfish yang beranggotakan 

20 orang, yaitu: 1) Sosialisasi digital marketing, 2) Redesign paket kemasan produk bandeng presto 

mencapai 6 merek, 3) 1 unit panci presto LTHPC berkapasitas 50kg, 4) Diversifikasi produk minimal 5 

jenis olahan ikan bandeng. Pendampingan yang intensif terus dilakukan tim pelaksana kepada mitra 

sasaran dalam hal ini POKLAHSAR Global Milkfish secara konsisten, terpadu, komprehensif, 

berkesinambungan dan berkelanjutan melibatkan berbagai stakeholder terkait seperti Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Tengah, Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Semarang, 

Gabungan Pengusaha Ekspor Indonesia (GPEI) dan sebagainya. Monitoring dan evaluasi kegiatan juga 

akan terus dilakukan secara berkala kepada mitra sasaran. 

Saran bertujuan untuk memberikan masukan dan arah pengembangan realisasi program ke 

depan agar lebih baik. Saran yang dapat disampaikan dalam program ini adalah sebagai berikut: 1). 

Peningkatan rasa saling memiliki, solidaritas dan tanggungjawab yang tinggi terhadap barang milik 

bersama POKLAHSAR Global Milkfish; 2). Penguatan kerja sama antar stakeholder termasuk 

keterlibatan aktif peran pemerintah, komunitas, akademisi dan perusahaan dalam upaya hirilisasi 

IPTEKS dan pemberdayaan Masyarakat; 3). Peningkatan jumlah kuantitas dari teknologi dan inovasi 

kepada mitra untuk mengakomodir kebutuhan secara menyeluruh dan lebih optimal. 
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